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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penelitian bahwa 

pemberian konseling kelompok berpengaruh terhadap perilaku bullying siswa 

kelas VIII MTs. Negeri 1 Kabupaten Gorontalo. t hitung , lebih besar dari hasil 

analisis data di peroleh nilai t daftar. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai t hitung = -

15,55 dari daftar distribusi t pada taraf nyata 5% di peroleh t0,975 (28)=2,05. 

Ternyata harga t hitung memperoleh harga lain atau t hitung telah berada diluar daerah 

penerimaan H0, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan menerima H1, 

atau pelaksanaan konseling kelompok berpengaruh pada perilaku bullying siswa 

kelas VIII di MTs Negeri 1 Kabupaaten Gorontalo. 

5.2 saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dirumuskan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada guru bimbingan dan konseling hendaknya memprogramkan 

bimbingan dan konseling kelompok social, agar dapat memahami dalam 

mengatasi bullying siswa. 

2. Bagi siswa, agar mampu mengatasi bullying siswa di lingkungan sekolah, 

maupun di luar lingkungan sekolah 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti ini diharapkan menjadi referensi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya yang lebih khusus mengenai pengaruh 

konseling kelompok terhadap kecenderungan perilaku bullying, agar 

mampu mengatasi perilaku bullying yang dimiliki oleh siswa. 
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